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Abstract

Income is one of the indicators in the formation of profit, therefore it requires the right
method so that transactions can be recognized and measured accurately. The main problem in
revenue accounting is the recognition and measurement of revenue. This study aims to deter-
mine the method of recognition and measurement of income at Perum Percetakan Negara Re-
publik Indonesa and compare it with PSAK No. 72 The method used is descriptive method.
The data obtained from the interviews will then be analyzed and described in accordance with
the facts that have happened to the company. Based on the research results, the recognition
and measurement criteria applied by Perum Percetakan Negara Republik Indonesia are in ac-
cordance with PSAK No. 72, namely income is recorded using the accrual basis method and
recognized when the performance obligations have been made. Income is measured based on
the amount on the invoice which is calculated based on the amount of tariff agreed in the
contract with the accepdted and acceptable fair value measurement unit.

Keywords.: Recognition; Measurement; Income; PSAK No. 72

Abstrak

Pendapatan merupakan salah satu indikator dalam pembentukan laba, maka dari itu dibutuhkan
metode yang tepat agar transaksi dapat diakui dan diukur dengan tepat. Permasalahan utama
dalam akuntans pendapatan yaitu pengakuan dan pengukuran pendapatan. Penelitian ini bertu-
juan untuk mengetahui metode pengakuan dan pengukuran pendapatan pada Perum Percetakan
Negara Republik Indonesia dan membandingkannya dengan PSAK No. 72. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode deskriptif. Data yang didapatkan dari hasil wawancara kemudian
akan dianalisis dan dideskripsikan sesuai dengan fakta yang terjadi pada perusahaan. Berdasar-
kan hasil penditian, kriteria pengakuan dan pengukuran yang diterapkan oleh Perum Percetakan
Negara Republik Indonesia telah sesuai dengan PSAK No. 72 yaitu pendapatan dicatat dengan
metode accrual basis dan diakui ketika kewagjiban pelaksanaan telah dilakukan. Pendapatan diu-
kur berdasarkan jumlah tagihan pada invoice yang dihitung berdasarkan jumlah tarif yang
disepakati dalam kontrak dengan satuan ukur nilai wagar yang diterima dan dapat diterima.

Kata Kunci: Pengakuan; Pengukuran; Pendapatan; PSAK No. 72
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PENDAHULUAN

Pada eraglobalisas seperti sekarangini,
semakin banyak berkembang bisnis, baik
dikelola oleh swasta maupun badan usaha
milik negara. Usaha tersebut bergerak dalam
bidang jasa, dagang, ataupun manufaktur dan
membuat semakin tinggi tingkat persaingan
antar perusahaan (Juwita, 2020; Wahyuni, et
al., 2021). Tujuan setigp perusahaan adalah
untuk memperol eh keuntungan, serta memper-
tahankan kelangsungan hidup dalam persain-
gan bisnis yang ada. Keuntungan perusahaan
berkaitan erat dengan pendapatan.

Pendapatan merupakan komponen yang
sangat penting bagi sebuah perusahaan
(Kopcsuk & Zwick, 2020; Nur & Wahyuni,
2022; Nurdinda, Musdlihat, & Putra, 2020;
Wahyuni & Sitanggang, 2021). Semakinbesar
atau semakin tinggi pendapatan yang diperoleh
maka semakin besar kemampuan perusahaan
untuk membiayai segala pengeluaran dan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusa-
haan (Nur & Wahyuni, 2022).Sdanitupen-
dapatan juga berpengaruh terhadap |aba-rugi
perusahaan yang tersgji dalam laporan |laba-
rugi. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) me-
rupakan sebuah pedoman atau landasan yang
disahkan oleh Dewan Standar Akuntan Indo-
nesiayang mengatur mengenai proses pembua-
tan, penyusunan dan penyajian laporan keuan-
gan.

Permasalahan utama dalam akuntansi un-
tuk pendapatan adalah menentukan saat penga-
kuan dan pengukuran pendapatan. Pengakuan
pendapatan adalah suatu konsep yang berkai-
tan dengan masalah kapan dan bagaimana se-
sungguhnya pendapatan itu timbul atau men-
jadi ada (Ikhsan et al., 2015). Pengukuran
adalah proses penetapan jumlah uang untuk
mengetahui dan memasukan setiap unsur lapo-
ran keuangan dalam neraca dan laporan laba
rugi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2015).

PSAK 72 menjadi standar tunggal untuk
pengakuan pendapatan yang mulai berlaku e-
fektif pada atau setelah tanggal 1 Januari 2020
untuk periode laporan keuangan, sehingga
emiten Indonesia harus bersiap menerapkan
PSAK 72 yang menjadi standar untuk sebagian

besar kontrak dengan pelanggan, mengganti-
kan pedoman di bawah SAK yang tersebar
dalam berbaga standar atau interpretasi, con-
tohnya PSAK 23 tentang Pendapatan, PSAK
34 tentang Kontrak Konstruksi, PSAK 44 ten-
tang Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real
Estat, ISAK 10 tentang program Loyalitas Pe-
langgan, ISAK 27 tentang Pengalihan Aset dari
Pelanggan dan ISAK 21 tentang Perjanjian
Konstruks Real Estate.

PSAK 72 memiliki poin penting yakni
pengakuan pendapatannya hanya dapat dilaku-
kan setelah terjadinya serah terima dan me-
menuhi lima kriteria yang telah diatur dalam
standar akuntansi dimaksud. Berdasarkan studi
yang telah dilakukan Anggraini (2018), PSAK
72 memuat pengaturan yang lebih rinci dan
komprehensif, antaralain mengenai pengiden-
tifikasian transaksi, garansi dan breakage yang
merupakan hak yang tidak dilaksanakan oleh
pelanggan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya Ha-
yati, Amrie (2020), menganalisis bagaimana
penerapan PSAK 72 terkait pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan pada PT. Teleko-
munikasi Indonesia Tbk, di mana kesimpulan
dari penélitian ini perusahaan memperkirakan
penerapan PSAK 72 berdampak pada penen-
tuan pengakuan dan pengukuran pendapatan
dan kapitalisasi beberapa jenis biaya tertentu
yang memenuhi syarat. Penelitian ini meneliti
dengan menggunakan metode kualitatif den-
gan pendekatan studi kepustakaan.

Perusahaan Umum Percetakan Negara Re-
publik Indonesia memiliki maksud dan tujuan
untuk melaksanakan penugasan Pemerintah di
bidang percetakan dan penyebarluasan do-
kumen negara, serta menyelenggarakan usaha
di bidang percetakan umum dan sekuriti, pen-
erbitan, multimedia, jasa grafika dan opti-
malisasi pemanfaatan potensi sumber daya
yang dimiliki perusahaan. Perum Percetakan
Negara menerapkan PSAK 72 efektif mulai 1
Januari 2020. PSAK 72 menetapkan satu
model komprehensif untuk digunakan entitas
dalam akuntansi untuk pendapatan yang tim-
bul dari kontrak dengan pelanggan.

Jadi, berdasarkan apa yang diperoleh di
lapangan mengenai penerbitan PSAK No. 72
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ini yang menjadi kontroversi karena telah
menggantikan seluruh standar lainnya yang
berlaku sebelumnya maka pertanyaan yang
menjadi pemandu dalam penelitian ini adalah
apakah pengakuan dan pengukuran penda
patan pada Perum Percetakan Negara Republik
Indonesiasudah sesuai dengan PSAK No. 72?

Adapun tujuan penelitian ini untuk menge-
tahui pengakuan dan pengukuran pendapatan
pada Perum Percetakan Negara Republik Indo-
nesia sudah sesuai dengan PSAK No. 72 atau
tidak.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi-
kankontribus dan sumbangsih,juga asukan
pada pengembangan teori tentang akuntans
secara umum. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi pendliti selanjut-
nyaterkait denganjudul penelitianini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Peneliti mengarahkan penelitian ini untuk me-
mahami fenomena yang berhubungan dengan
pengakuan dan pengukuran pendapatan ber-
dasarkan PSAK No. 72 pada Perum Percetakan
Negara Republik Indonesia dengan cara mela-
kukan pengumpulan data lisan, perbuatan, dan
dokumentasi yang kemudian dideskripsikan
dalam bentuk kata-katatertulis.

Data yang digunakan dalam penélitian ini
adalah laporan keuangan, bukti, catatan, atau
laporan historis yang telah tersusun dalam ar-
sip, sertadata yang diperol eh dengan mengada
kan observasi langsung dan wawancara dengan
karyawan perusahaan Perum Percetakan Ne-
gara Republik Indonesia yang terkait dengan
keperluan informasi. Adapun instrument pen-
gumpulan data, yaitu:

1. Tahap pralapangan

Peneliti melakukan beberapa persiaan un-
tuk terjun kedalam kegiatan penedlitian  dimu-
la dari tahap observasi, menyusun rancan-
gan penelitian, mengurus perizinan, dan
menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Tahap kegiatan lapangan

Pada tahapan ini, peneliti memahami

latar penelitian terlebih dahulu. Kemudian,

peneliti melakukan interaks sertaterlibat lang-
sung dengan kegiatan yang adadi lapangan un-
tuk mengumpulkan data penelitian, baik me-
lalui observasi, wawancara ataupun dokumen-
tasi.
3. Tahap andisisdata

Peneliti menyusun semua data yang telah
terkumpul secara sistematis dan terinci pada
tahap ini, sehingga data tersebut mudah untuk
dipahami dan temanya dapat diinformasikan
kepadaorang lain secarajelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber Pendapatan Perum Percetakan Ne-
garaRepublik Indonesia

Perum Percetakan Negara Republik Indo-
nesia merupakan perusahaan yang memiliki
maksud dan tujuan untuk melaksanakan penu-
gasan Pemerintah di bidang percetakan dan
penyebarluasan dokumen negara, serta menye-
lenggarakan usahadi bidang percetakan umum
dan sekuriti, penerbitan, multimedia, jasa
grafika, dan optimalisasi pemanfaatan potensi
sumber daya yang dimiliki perusahaan. Ber-
dasarkan hasil wawancara dengan Bapak Paska
Nugraha Mgjiah selaku Plt. Ass. Manager A-
kuntansi Umum Pusat Perum Percetakan Ne-
gara Republik Indonesia dan didukung dengan
dokumen laporan keuangan periode tahun
2019, dan 2020, sumber pendapatan pada Pe-
rum Percetakan Negara Republik Indonesia
berasal dari:

1. Pendapatan Lembar Resmi Negara

2. PenjuaanBarang

3. Penjualan Jasa

4. Pendapatan Sewa

Pendapatan terbesar Perum Percetakan Negara
Republik Indonesia pada periode 2019 dan
2020 diperoleh dari Cetakan komersial dan
buku K-13. Berikut ini merupakan laporan
pendapatan Perum Percetakan Negara Repub-
lik Indonesia yang dilaporkan untuk periode
tahun 2019, dan 2020:
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Tabel 1L aporan Pendapatan Perum Per cetakan Negar aRepublik Indonesia
Periodetahun 2019dan 2020

Sumber Pendapatan 2019 2020

Pendapatan Lembar Resmi Negara
Berita Negara Rp 28.894.407.853 Rp 29.033.928.609
Penjualan Barang
Cetakan komersia dan buku K-13 Rp 67.312.822.770 Rp 42.004.109.340
Perdagangan Rp 36.288.964.564 Rp 27.664.517.779
Smart Card Rp 32.379.544.961 Rp 20.345.903.922
Cetakan sekuriti Rp 57.342.347.754 Rp 17.904.820.208
Cetakan Al-Quran Rp  3.133.498.746 Rp 878.059.000
Penjualan Jasa
Packaging Rp 12.611.950.776 Rp 11.166.869.839
Penerbitan Rp 126.034.091 Rp 175.527.000
Pendapatan Sewa
Lain-lain Rp  1.818.412.518 Rp 1.288.974.985

Total Pendapatan Rp 239.908.012.033 Rp 150.462.710.682
Sumber: Laporan Keuangan Perum Percetakan Negara Rl (Periode 2019 & 2020)
L aporan Laba Rugi Perum Percetakan Ne- Padasetiap akhir periode, divisi akuntansi
garaRepublik Indonesia akan menerbitkan laporan keuangan berupa

laporan labarugi

Tabel 2 Laporan Laba Rugi Perum Percetakan Negara Republik Indonesia
Periode Tahun 2019 dan 2020

2020 2019

PENJUALAN Rp 239.978.012.033
BEBAN POKOK PENJUALAN (Rp  88.233.692.343) (Rp  221.016.452.363)
LABA KOTOR Rp 62.229.018.339 Rp 18.961.559.670
BEBAN USAHA

Beban pemasaran (Rp 8.907.289.548) (Rp 12.728.304.826)
Beban administrasi & umum (Rp  62.768.188.834) (Rp 70.160.652.548)
Total beban usaha (Rp 71.675.478.382) (Rp 71.675.478.382)
RUGI USAHA (Rp 9.446.460.043) (Rp 63.927.397.704)
PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

(Penyisihan) Piutang Lain-Lain Rp 7.008.189.309 (Rp 8.862.575.008)
Pendapatanan Lain-Lain Rp 3.136.673.373 Rp 1.968.893.656
Pend. Jasa Giro dan Bunga Deposito Rp 200.205.936 Rp 410.024.186
Penjualan Barang Sisa Rp 59.735.400 Rp 60.542.420
Beban Administrasi Bank (Rp 259.084.816) (Rp 167.587.032)
Beban Pagjak (Rp 285.088.229) (Rp 775.182.619)
Beban Penyishan (CKPN) Piutang (Rp 7.523.273.844) (Rp 13.350.950.566)
Laba (Rugi) Selish Kurs - Neto (Rp 7.717.610.784) Rp 4.083.700.726)
Beban pendanaan (Rp  46.099.333.865) (Rp 48.713.209.937)
Beban Penurunan Nilai Aset Tetap - (Rp  152.144.900.000)
Beban Penyisihan Lain - (Rp 88.436.786.173)
Beban lain-lain — neto (Rp  51.479.587.520) (Rp  305.928.030.347)
RUGI SEBELUM PAJAK (Rp  60.926.047.563) (Rp  369.926.047.563)
MANFAAT PAJAK PENGHASILAN

Tangguhan Rp 1.577.311.230 Rp 6.384.202.719
RUGI BERSIH TAHUN BERJALAN (Rp  59.348.736.333) (Rp  363.471.225.332)

Sumber: Laporan Keuangan Perum Percetakan Negara Rl (Periode 2019 & 2020)
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Pengakuan Pendapatan Perum Percetakan
NegaraRepublik Indonesia

Perusahaan mengakui sumber pendapatan
berdasarkan metode accrual basis atau men-
catat transaksi pada saat terjadi walaupun kas
belum diterima dan dilaporkan pada periode
bersangkutan. Pengakuan berdasarkan accrual
basis digunakan untuk mencerminkan penda-
patan yang harus diterima Perum Percetakan
Negara Republik Indonesia pada periode di-
mana transaksi terjadi. Berdasarkan prinsip
pengakuan pendapatan yang berlaku umum
pada Perum Percetakan Negara Republik Indo-
nesia, pendapatan lembaran resmi negara dia-
kui ketika hasil cetakan Berita Negara/
Tambahan BeritaNegara(BN/TBN) telah sele-
sai atau sudah terkirim, penjualan barang dia-
kui ketika barang telah diterima oleh pelang-
gan, penjualan jasa diakui ketika perusahaan
telah mengalihkan jasa kepada pelanggan dan
pendapatan sewa diakui tergantung masa se-
wanya. Berikut diuraikan pengakuan penda-
patan yang diterapkan oleh Perum Percetakan
NegaraRepublik Indonesia:

1. Pendapatan Lembar Resmi Negara

Ketika notaris melakukan pembayaran
atas cetakan BN/TBN, entitas akan mencatat
pendapatan kedalam jurnal:

Tanggal Pendapatan Diterima Dimuka XXX
Pendapatan XXX

2. Penjualan Barang
Entitas akan mencatat pendapatan dari
penjualan barang kedalam jurnal:

XXX
XXX

Tanggal Piutang
Pendapatan

3. Penjualan Jasa
Entitas akan mencatat pendapatan dari pen-
jualanjasakedalamjurnal:

XXX
XXX

Tanggal Piutang
Pendapatan

4. Pendapatan Sewa

Pendapatan sewa biasanya pembayaran
oleh pelanggan dilakukan dimuka, maka enti-
tas akan mencatat pendapatan dari pendapatan
sewakedalamjurnal:

Tanggal Kas/Bank XXX
Pendapatan Diterima Dimuka XXX

Pada saat pengakuan pendapatan, jurnal-
nya
Tanggal Pendapatan Diterima Dimuka XXX

Pendapatan Sewa XXX

Pengakuan pendapatan Perum Percetakan
Negara Republik Indonesia selaras dengan
PSAK No. 72 yang mengisyaratkan bahwa
pengakuan pendapatan dilakukan dengan
menggunakan pencatatan accrual basis,
karena sesuai dengan tujuan dari PSAK No. 72
yaitu untuk menetapkan prinsip yang diterap-
kan entitas untuk melaporkan informasi yang
berguna kepada pengguna laporan keuangan
tentang sifat, jumlah, waktu, dan ketidakpas-
tian pendapatan dan arus kas yang timbul dari
kontrak dengan pelanggan.

Perum Percetakan Negara Republik Indo-
nesia mengakui pendapatan ketika barang atau
jasa telah dinikmati oleh pelanggan. Penga-
kuan pendapatan ini telah sesuai dengan prin-
sip realisasi, yaitu pendapatan diakui pada saat
barang atau jasatel ah diberikan. Berikut meru-
pakan kriteria perbandingan penerapan penga-
kuan pendapatan oleh Perum Percetakan Ne-
gara Republik Indonesia dan perbandingannya
dengan PSAK No. 72 yang di uraikan padata-
bel berikut.
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Tabel 3 Perbandingan kriteria Pengakuan Pendapatan Perum Percetakan Negara
Republik Indonesia dan Pengakuan Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 72

PSAK No.72

Perum Percetakan Negara Re-
publik Indonesia

Kesimpulan

Pendapatan (revenue) dalam PSAK 72
diterjemahkan sebagal penghasilan yang
timbul selama proses aktivitas normal
entitas dengan mencatat pendapatan
menggunakan metode accrual basis.

Berdasarkan prinsip  akuntansi
yang diterapkan oleh Perum
Percetakan Negara Republik In-
donesia terhadap pendapatan men-
gacu pada pengakuan pendapatan
berdasarkan metode accrual
basis.

Metode accrual basis berpengaruh
terhadap jumlah pendapatan yang
akan dilaporkan dalam laporan laba
rugi perusahaan. Penerapan penga-
kuan pendapatan perusahaan telah
sesuai dengan pengakuan pendapatan
yang di isyaratkan PSAK No. 72.

Mengidentifikasi kontrak dengan pelang-
gan : Entitas mencatat kontrak dengan
pelanggan ketika para pihak dalam
kontrak telah menyetujui  kontrak
(secara tertulis, lisan atau sesual den-
gan praktik bisnis pada umumnya) dan
berkomitmen untuk melaksanakan ke-
wajiban mereka masing-masing.

Kontrak merupakan dasar dalam
mengakui  pendapatan. Ketika
kontrak telah di tandatangani,
maka setigp pihak telah menyetu-
jui untuk melaksanakan kewagjiban
dan memperoleh hak dari perjan-
jian yang tertulis dalam kontrak.

Perusahaan secara jelas dapat men-
gidentifikasi setiap pendapatan yang
di peroleh berdasarkan kontrak per-
janjian yang telah disepakati. PSAK
No. 72 mengisyaratkan bahwa pen-
dapatan di akui dengan tahap per-
tama yaitu mengidentifikas kontrak
dengan pelanggan.

Mengidentifikas kewajiban pelaksanaan:
pada awa Kkontrak, entitas menilai
barang atau jasa yang dijanjikan dalam
kontrak dengan pelanggan dan men-

Setiap pendapatan yang akan
diterima atau diterima, diidentifi-
kas dan dibedakan antara produk
jasa dan barang.

Perusahaan secara jelas mengidentifi-
kas dan dapat membedakan setiap
pendapatan yang diterima. Pern-
yataan ini sesuai dengan pengakuan

gidentifikasi sebagai kewgjiban pelak-
sanaan setiap janji untuk mengalihkan
kepada pelanggan berupa barang atau
jasa yang bersifat dapat dibedakan.

pendapatan berdasarkan PSAK No.
72.

Pengakuan pendapatan kontrak dengan
pelanggan dapat dilakukan secara ber-
tahap sepanjang umur kontrak (over the
time) atau pada titik tertentu (at a
point of time).

dari

Perusahaan mengakui
pelanggan pada saat jasa
telah dilaksanakan.

pendapatan Kontrak pada Perum Percetakan Ne-
gara Republik Indonesia bersifat
over the time. Pengakuan penda
patan mengacu pada prinsip penga
kuan berdasarkan prinsip

Sumber: Hasil olah data, 2022

Pengukuran Pendapatan Perum Perceta-
kan NegaraRepublik Indonesia

Perum Percetakan Negara Republik Indone-
sia mengukur pendapatan dari kegiatan usaha
yang dilakukan berdasarkan jumlah tagihan
berupa invoice yang diberikan keban pada pe-
langgan. Tagihan tersebut digunakan perusa-
haan sebagal dasar pengukuran atas kewagjiban
pelanggan kepada perusahaan terhadap barang
atau jasa yang telah diberikan dan akan dila-
porkan pada periode berjalan. Pengukuran pen-
dapatan dari pelanggan disesuaikan dengan
harga kontrak kerja sama antara Perum
Percetakan Negara Republik Indonesiadengan
pelanggan.

Pengukuran pendapatan pada Perum
Percetakan Negara Republik Indonesia di-
dasarkan pada setoran kas yang diterima atas

tagihan yang diberikan kepada pelanggan
berupa invoice dengan menggunakan satuan
berdasarkan nilai wajar. Perum Percetakan Ne-
gara Republik Indonesia mengukur setiap pen-
dapatan yang diterima berdasarkan tariff yang
telah disepakati bersama dalam kontrak per-
janjian dengan pelanggan. Berdasarkan penen-
tuan tariff tersebut, Perum Percetakan Negara
Republik Indonesia dapat menentukan jumlah
pendapatan yang akan diterima atau yang ha-
rusditerima. Setiap pendapatan yang diperoleh
akan dialokas kan ke masing-masing pos pen-
dapatan sesuai dengan jenis transaks dan di
laporkan dalam laporan laba rugi selama pe-
riode tersebut. Berikut diuraikan perbandingan
kriteria pengukuran pendapatan yang diterap-
kan oleh Perum Percetakan Negara Republik
Indonesia dengan PSAK No. 72 dalam tabel
berikut .
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Tabel 4 Perbandingan criteria Pengukuran Pendapatan Perum Per cetakan Negara Republik
Indonesia dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan PSAK No. 72

PSAK No. 72

Perum Per cetakan Negara Republik
Indonesia

Kesimpulan

Ketika (atau selama) kewajiban pelak-
sanaan diselesaikan, entitas mengakui
pendapatan atas sgjumlah harga tran-
saksi yang dialokasikan terhadap kewa
jiban pelaksanaan.

Jumlah yang diakui merupakan jum-
lah yang telah disepakati pada awal
kontrak. Daam ha ini tarif yang
diberikan entitas kepada paanggan
yang merupakan satuan pengukur
pendapatan perusahaan.

Harga yang ditentukan merupakan
imbalan yang diterima perusa-
haan sesuai dengan kesepakatan
antara peruschaan dengan pe-
langgan.

Entitas mempertimbangkan syarat kon-
trak dan praktik bisnis umum entitas
untuk menentukan harga transsksi. Si-
fat, waktu, dan jumlah imbaan yang
dijanjikan oleh pelanggan mempenga
ruhi estimasi harga transaksi.

Pendapatan diukur berdasarkan jumlah
setoran kas yang diterima pada saat
pelanggan melakukan  pembayaran
yang dihitung sesuai dengan tarif
yang telah disepakati dalam kontrak.

Pernyataan ini telah sesuai den-
gan PSAK No. 72 yang men-
yatakan bahwa pendapatan diukur
berdasarkan harga yang telah
disepakati dalam kontrak.

Entitas mengalokasikan harga transaksi
terhadap setiap kewagjiban pelaksanaan
(atau barang atau jasa bersifat dapat
dibedakan) dalam jumlah yang meng-
gambarkan jumlah imbalan yang di-
harapkan menjadi hak entitas dalam
pertukaran untuk mengalihkan barang

Setiap pendapatan yang diterima akan
didokaskan sesua dengan jenis
transaks yang terjadi. Pada saat pe-
langgan akan melakukan pelunasan,
seluruh  pendapatan akan langsung
diposting ke daam jurnal sesual
dengan jenis transaksi yang terjadi.

Pernyataan ini sdlaras dengan
PSAK No. 72 yaitu entitas da
pa mengaokasikan harga dari
setiap  kewajiban  pelaksanaan
yang telah dilaksanakan. Setiap
pendapatan yang diterima akan
dialokasikan ke dalam pos

atau jasa yang dijanjikan kepada pe-
langgan.

posnya masing-masing.

Sumber: Hasil olah data, 2022

KESIMPULAN

Perum Percetakan Negara Republik Indo-
nesia mengakui pendapatan yang diterima
berdasarkan prinsip realisasi yaitu pendapatan
diakui ketika barang atau jasa telah diberikan
kepada pelanggan dengan metode pencatatan
berdasarkan accrual basis. Setiap pendapatan
diukur berdasarkan jumlah tagihan pada in-
voice yang dihitung berdasarkan jumlah tarif
yang disepakati dalam kontrak dengan satuan
ukur nilai wagar yang diterima dan dapat
diterima. Adapun Metode pengakuan dan pen-
gukuran pendapatan yang diterapkan pada
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia
telah sesuai dengan pengakuan dan pengu-
kuran pendapatan yang diisyaratkan PSAK
No. 72 yaitu pendapatan diakui dengan prin-
sip pengakuan dengan mencatatnya meng-
gunakan metode accrual basis. Pengakuan
dan pengukuran pendapatan yang diterapkan
Perum Percetakan Negara Republik Indonesia
juga telah sesuai dengan lima tahap penga-
kuan dan pengukuran berdasarkan PSAK No.
72.
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